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Nindya tlka Sobitn dan I Wayan Suprrta

Perfelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel ind5penden

?ert.u'mbu.fian Efr.onond'Dan ?enyerayan Tena6a. Kerja Di ?ro-t,i.nsi Lamy-urtg

Pertumbuhan Ekonomi Dan penyerapan Tenaga Kerja
Di Provinsi Lampung

_Oleh: Nindya Eka Sobita dan I Wayan Suparta
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

ABSTRAK

PDRB riil, Upah riil, harga Modal bidang pertanian, dan lndeks Harga lmplisit
terhadap variabel dependen penyerapan Tenaga Kerja cli provinsi Larnpung.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data pDRB riil, Upah riil, lrarga
Modal di bidang pertanian, dan lndeks Harga lrnplisit dari 10 Kabupaterr/Kota di
Provinsi Lampung periode 2oo}-2012. tt4etode analisis data yang digr-rnakan
adalah analisis data kuantitatif (statistik) dengan rnenggunakan analisis data
panel. Hasil penelitian ini menunjukarr bahrrya variabel independen pDRB riil dan
harga Modal di bidang pertanian secara signifikan berpengaruh positif lerhadap
penyerapan tenaga kerja. Kenaikan pDRB riil dan Modal di bidang pertanian
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sementara itu Variabel Upah riil
secara signifikan berpengaruh negatif terhacap penyerapan tenaga kerja.
Kenaikan Upah riil akan menurunkan pen.;e16ps11 Tenaga Kerja.

Kata kunci: Penyerapan Tenaga Kerja. pedumbuhan Ekonomi.

Pendahutuan

Latar Belakang
Pertumbuhan ekonomi rnemberikan kesempatan yang lebih besar kepada

negara atau pemerintah untuk memenuhi kebutuhan dasar rakyatnya. Tetapi
sejauh mana kebutuhan ini dipenuhi tergantung pada kemampuan negara atau
pemerintah balam mengalokasikan sumber-sumber ekonomi di antara
masyarakat dan distribusi pendapatan serta kesempatan untuk memperoleh
pekerjaan. Pertumbuhan ekonomi juga merupakan sarana utama untuk
mensejahterakan masyarakat melalui pembangunan manusia .yang secara
empirik terbukti merupakan syarat perlu bagi pembangunan manusia. Dalam hal
ini ketenagakerjaan merupakan jernbatan utama yang rnenghubungkan
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kapabilitas manusia (UNDP, li996).

JEP-Vol.3, N0 2,Juli 2014 i t+t



Dengan perkataan lain, yang diperlukan bukan semata-mata pertumbuhan tetapi
pertumbuhan ekonomiyang berkualitas dalam arti berpihak kepada tenaga kerja.

Perkembangan seranjutnya ditandai rnuncurnya suatu keraguan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Mereka menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi
bukan rnerupakan jawaban untuk menyelesaikan semua masalah. Hal ini bukan
tanpa alasan tetapi didasari fakta bahlva sebagian masyarakat tetap miskin,
meskipun hidup diterrgah-tengah lingkungan kemewahan. K'ondisi seperti [ni
tidak hanya terjadi paca negara-negara yang sedang berkembang, tetapi juga
terjacli oada .egara-negara yang sucrah maju. Berdasarkan bukti empirik
menunjukkan bahwa suatu lr,;ilayah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tinggi namun mempunyai tingkat penganggLrran yang juga tinggi. Daram kasus
ini, pertumbuhan ekoncmi yang dicapai suatu wirayah kurang menciptakan
lapangan kei'ja. Hal inilah kemudian menirnbulkan perdebatan antara kelompok
yang mendukung pertumbuhan ekononri yan'g disebul pro-grovrth dan kelompok
yang menentang atau yang anti-grov,rth. peilumbuhan ekonomi serayaknya
dipandang tidak hanya dari sisi kuarrtitas tetapi yang lebih penting adalah
kualitas dari pertumbuhan ekonomi itu sendiri.

Perturnbuhan ekonomi yang lambat pulih tersebut diiringi dengan tingkai
penduduk yang bekerja yang cenderung menurun merupakan permasalahan
utama di sektor ketenagakerjaan. walaupun laju pertumbuhan ekonomi tahun
2011 sekitar 6,39 persen, namun har tersebut berum secara nyata dapat
meningkatkan daya serap te,aga kerja. Teori ekonomi menyatakan bahwa
pertunrbuhan ekonomi, yang menunjukkan semakin banyaknya output nasional
mengindikasikan semakin banyaknya orang yang bekerja, sehingga seharusnya
mengurangi pengangguran.

Dalam peneritian Nur, 2011 mengenai hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan pertunrbtlhan penyerapan tenaga kerja mengelompokan provinsi
Lampung sebagai daerah yang mengararmi hubungan yang tidak seimbang
antara pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, Dimana terjadi
pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun dibarengi crengan pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja yang rendah.

Jurnal Ekonomi PembangunanI r42



Nindya Eka Sobitadan I Wayan Suparta
?ertumbuftan T'.onomi Dan ?enye'rayan,-fb.naga Kerja Di ?rottnsi L.amyung

Masalah Penelitian

Pertumbuhan ekorlomi merupakan salah satu isu dalanr makroekonomi,
dimana setiap periode masyarakat suatu Negara akan berusaha menambah
kemampuannya untuk memproduksi produk, baik itu berupa barang maupun
jasa' Dengdn bertambahnya kapasitas produksi, permintaan akan faktor-faktor
produksi akan rneningkat pura termasuk faktor produksi tenaga ke4a. Dengan
dernikian, keadaan tersebut akan menciptakan kesJmpatan x"ri..' ruun]rn
demikian, oalam pelaksanaannya tidak selalu berjalan denrikian. penelitian
empiris di banyak Negara berkembang menemukan bahwa pertumbuhan yang
tercipta ternyata iicjak memiriki oengaruh signifikan ter.hadap penciptaan
lapangan kerja.

Pertanyaan Penelitian

Beberapa permasarahan yang hendakdijawab daram peneritian ini antara1) Bagaimanakah pengaruh da'i pDRB riir ierhadap penyerapan tenaga
Provinsi Lampung?

2) Bagaimanakah penga*rh dari iingkat upah riir terhadap penyerapan
kerja di Provinsi Lampung?

3) Bagaimanakah pengaruh dari harga modar bidang pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja di provinsi l_ampung?

4) Bagaimanakah pengaruh dari rndeks r-larga rmp,risit terhadap penyerapan
tenaga kerja di provinsi Lampung?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1) Menganalisis pengaruh PDF.B riir terhadap penyerapan tenaga kerja di
ProvinsiLampung

2) Menganarisis pengaruh tingkat Upah riir terhadap penyerapan tenaga kerja
diProvinsi Lampung

3) Menganarisis penga'uh harga modar bidang pertanian terhadap
penyerapan tenaga kerja Ci provinsi Lampung

4) Menganarisis pengaruh rndeks Har.ga rmprisit terhadap penyerapan tenaga
kerja di provinsi Lampung

| 143

lain:

kerja di

tenaga
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Kerangka Pikir

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dapat disusr:n dalanr penelitian ini aclalah:

5) PDRB bei'pengaruh positif terhadao penyerapan tenaga kerja di provinsi

Lampung

6) Upah riil berpengaruh negaiif terhaCap penyerapan tenaga kerja di provinsi

Lampung

7) Harga lv'local Bidang pertanian bei.pengaruh positif terhadap penyerapan

tenaga kerja di Provinsi Lampung

B) lndeks l{arga lmplisit berpenEaruh positif terhadap penyerapan tenaga
kerja di Provinsi Lampung.

Tinjauan Pustaka

Peranan Pertumbuhan Ekonomi terhadap penyerapan Tenaga Kerja
Lapangan kerja yang diciptakan pada akhiinya akan meningkatkan

pendapatan rumah tangga yang memungkinkannya untuk membiayai
peningkatan kualitas manusia anggotanya. Kualitas manusia yang meningkat
pada sisi lain akan bbrdampak pada kualitas tenaga kerja yang pada gilirannya

akan mempengaruhi tingkat dan kualitas pertumbuhan ekonomi. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dapat (tetapi tidak bersifat otomatis)
mempengaruhi ketenagakerjaan dari sisi permintaan (menciptakan lapangan
kerja) dan sisi penawaran (meningkatkan kualitas tenaga kerja). Dengan kata
lain, secara teoritis, pe(umbuhan ekonomi memainkan peranan penting untuk
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. \,

PDRB RIIL

T'PAH RIIL

PENYE RA PA N
.TENAGA 

KERJA
HARGA MODAL

TNDEKS TIARGA
INIPLISIT

Iu+ Jurnal Ekonomi Pembangunan



Nindya Eka Sobita dan I Wayan Suparta
?ert,m6uhan Tfr.onomi Dan ?enye.rayan ,enaga J(erja Di ?rovirsi. Lamyung

Masa!ah penelitian

Pertumbuhan ekonomi merupakan sarah satu isu daram makroekonomi,
dimana setiap periode masyarakat suatu Negara akan berusaha menambah
kemampuannya untuk memproduksi produk, baik itu berupa barang maupunjasa. Dengdn bertambahnya kapasitas produksi, permintaan akani faktor_faktorproduksi akan rneningkat pura termasuk faktor produlsi tenaga kei.ja, Dengandemikian, keadaan tersebut akan menciptakarr kesempatan kerja. Nanrundemikian' oalam pelaksanaannya tidak selalu berjalan denrikian. penelitian
empiris di banyak Negara berkembang menemukan bahwa pedurnbuhan yangtercipta ternyata ticJak memiriki oengaruh signifikan terhadap penciptaan
lapangan kerja.

Peftanyaan penelitian

Beberapa permasalahan yang hendaR dijawab dalam penelitlan ini antara lain:1) Bagaimanakah pengaruh dar-i 
'DRB 

riir ter-hadap penyerapan tenaEa kerja diProvinsi Larnpung?

2) Bagaimanakah penga*rh dari iingkat Upah riir terhadap penyerapan tenagakerja di provinsi Lampung?
3) Bagaimanakah. pengaruh dari harga rnodar bidang pertanian terhadappenyerapan tenaga kerja di provinsi l_ampung?
4) Bagaimanakah pengaruh dari rndeks r{arga rmprisit terhadap penyerapan

tenaga kerja di provinsi Lampung?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1) Menganalisis pengaruh pDRB riil terhadap

Provinsi La.mpung
penyerapan tenaga kerja di

2) Menganarisis pengaruh tingkat upah riir terhadap penyerapan tenaga kerjadiprovitrsi Lampung

3) Menganarisis penga'uh harga modar bidang pertanian
penyerapan tenaga kerja Ci provinsi Lampung

4) Menganarisis pengaruh rndeks Har-ga lmprisit terhadap penyerapan tenagakerja di provinsi Lampung

terhadap

1143
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Nindya Eka Sobita dan I Wayan Suparta
?ertumbufr,an Tilonond Dan ?enyerayan (enaga Kerja Di ?rot,insi .tamyu.ng

Teori Pertumbuhan Ekonohi
Dornbusch, Fischer, dan startz, 2001 menyatakan bahwa ouput nasional

(sebagai representasi dari pertu.rrbuhar: ekonomi disimbolkan dengan y)
merupakan fungsi dari modal fisik, tenaga kerja dan kemajuan teknologi yang
dicapai Faktor penting yang mempengaruhi pengadaan modar fisik adarah
investasi. dalam arti bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dipuga ak:in
membaura danrpak positif terhadap tingkat penyerapan tenaga kerja s€perti
ditunjukkan oleh model berikut:

Y = A.F(K,L)

di mana Y adarah output nasionar (kar,vasan), K adarah mocar (kapitar) fisik, L
adalah tenaga kerja, dan A merupakan teknorogi. y akan meningkat ketika input
(K atau L, atar: keciuanya) meningkat. Faktor penting yang mempengarurri
pengadaan modal fisik adalah investasi. y juga akan meningkat jika terjadi
perkembangan rJalam kernajuan teknclogi yang terinclikasi dari kenaikan A. oleh
karena itu, pertumbuhan perekono*irn nasicnal dapat berasar dari pertumbuhan
input dan perkembangan kemajuan teknorogi yang disebut juga sebagai
pertumbuhan total faktor procluktivitas.

Pertumlruhan Berpihak Kepada pendudirk Miskin (pro-poor Growth)
Pengertian Pro-poor Growth masih daram konsensus dan sarah satu

penjelasan tentang har ini dikemukakan oreh Kakwani and pernia (2ooo) sebagai
berikut: "-..ADB"s Fighting poverTy in Asia and rhe pacific: The poverty
Reduction strategy indicates that growth is pro-poor when it is labour absorbing
and accompanied by poticies and programs that mitigate inequaliiies and
facilitate income and emproyment generation for the poor, particurarry women and
other traditionally excluded groups,,.

Pertumbuhan E{<onomi dan pengangguran (Okun,s Lawl
Menurut Mankiw (2003) hukum okun adarah rerasi negatif antara

penganggurari dan GDp. Hukum okun merupakan pengingat bahwa faktor-faktor
yang menentukan siklus bisnis pada jangka pendek sangat berbeda dengan
faktor-faktor yang membentuk perturnbuhan ekonomi jangka panjarig. Hukum
okun (okun's law) merupakan hubungan negatif antara pengangguran dan GDp,
yang mengacu pada penurunan dalam pengangguran sebesar satu persen

Y

IEP -V ol. 3, N0 2, luli 20tl
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dikaitkan dengan pertumbuhan tambahan dalam GDP yang mendekati dua

',...
Fersgti!'

Ketehagaklrjaan

Simanjulrtak (2001) menjelaskan bahwa tenaga kerja adaiah penduduk yang

sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan melakukan

kegiatan lain. seperti bersekolah atau mengurus rumah tangga, dengan batasap

unrur 1S tahun. Pernyataan ini sejalan dengan pendapai Ananta (199d) 
,

Sitanggang dan l{achrowi (2C04) yang menyatakan bahwa tenaga kerja adalah

sebagian rjari keselui-uhan penduduk yang secara potensial dapat menghasilkan

L)arang dan jasa. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahvra

te;'laga kerja adalah sebagian penduduk yang dapat menghasilkan barang dan

jash bila terdapat penxintaan terhadap barang dan jasa.

Pernrintaan Tenaga Kerja

ltdenurut Jehle dan Reny (2001) Salah satu jalan untuk menginterprretasikan

fakta bahr,rra perusahaan sebagai penerima harga adalah untuk menduga bahwa
pei-usahaan rnemiliki pilihan mengenai harga, dimana perusahaan menjual
outgut dan harga dimana perusahaan menggunakan input. Jika perusahaan

rrrencoba untuk nagnjual output pada harga yang lebih tinggi daripada harga yang

berlaku, maka tidak akan ada output yang terjual. Karena dalam pasar
persaingan output, konsumen telah mengetahui dengan jelas informasi
mer;genai harga'lerendah dari pr.oduk sejenis. sementara itu, perusahaan ciapat
n'rer:jual sent'-la ffiuknya sesuai dengan harga yang berraku, jadi produk tidak
rnerniliki dorcngan.':tntuk mengisi kekurangan. oleh sebab itu, hal ini, seialu
merupakan yaryqqbaik bagi perusahaan, untuk memilih harga outputnya sama
dengan harga'yhfitiiberlaku. Dengan demikian, perusahaan seorah-olah sebagai
pene;-ima harga":'':.S.?tlla harnya uungrn perusahaan yang tidak dapat mengurangi
pemtrayara-li',ffir,feOada tenaEa kerja (input) dibawah tingkat upah yang
berlaku. pasar persaingan input, pemilik input (tenaga kerja)
yang akan' n (menjual) jasa (input) mereka ke perusahaan iain,
dengan tinsttl ti!$Fng rebih tinggi. Dan karena sekari ragi perusahaah tioak
rriemiiiki membayar input melebihi tingkat upah yang berlaku,

oPtimal akan membayar tenaga kerja (input) sesuai
berlaku. i

i"nalca

I

!

iti
t{
B
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Nindya Eka Sobita dan I Wayan Suparta
?ertumbuftor T6ono'mi Dmt ?enyerayan (enaga Jerja Di ?rotinsi tarnyung

Faktor - Faktor penyerapan Tenaga Kerja

1. PDRB riil (Produk Domestik Regionat Bruto)
Produk Domestik Bruto (pDB ) atau dalam bahasa lnggris disebut Gr,.rss

Domestic Product, merupakan salah satu inclikator penting untuk mengetahur
kondisi ekonomi dan kinerja pembangunan, di suatu negara dalam suatu periode
teftentu. baik aias dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstiirr
Sedangkan untuk mengukur kondisi ekonomi suatu daerah Provins!. Kabupatc;r
atau Kcta, digunakan PDRB (p:-odi;k Domestik R'egionai Bruto/6'ross Domesttc
Regional Product)

2. Kekakuan Upah (Wage Rigidity)
lnciikasi adanya kekakr-ran upah (wage rigidity) acialah kegagalan upah dalam

melakukan penyesuaian penawafan tenaga kerja sama dengan permintaanr,,,;,r

Kekakuan upah merupakan sarah satu penyebab terjadinya pengangguran
(Mankiw, 2003) Secara teoritiq untuk mernper-tahankan tingkat pengangguran
alamiah (natural rate of unemproyment) sama dengan tingkat aktuarnya (actuar
rate of unemployrnenr), maka harus dijaga agar tingkat upah riir sama dengan
lt'4arginal Productiviiy to Labcr (t\4pL). Upah riil menyesuaikan MpL sehingga
ketika MPL turun rnaka upah riii seharusnya juga turun. Tetapi jika tidak terjaci
penurunan, maka upah riil tersebut xaku. Semakin lambat mekanisrne
penyesuaian maka akan semakin lama dan semakin besar efek guncangan
negatif ter-hadap pengangguran, atau pada saat pertumbuhan upah riil lebih
tinggi dari pertumbuhan produktivitas perusahaan maka akan menyebabkan
pertambahan pengangguran. Di sisi lain, kekakuan upah norninal merupakan
kemampuan upah nominar daram merakukan penyesuaian terhadap harga.

3. Sewa Modal

Perusahaan-perusahaan menggunakan modar, bersamaan dengan tenaga
kerja, untuk memproduksi barang dan jasa untuk dijual. Tujuan mereka adalah
memaksimalkan keuntungan. Dalam memutuskan berapa banyak modal yang
digunakan dalain produksi, perusahaan harus menyeimbangkan kontribusi yang
dihasilkan dari tambahan modal paca penciapatan mereka dengan biaya
penggunaan tambahan modal. produk marjinal modal (marginal product of
capital) adalah kenaikan output yang diproduksi dengan menggunakan 1 unit
tambahan mocaldalam produksi. Biaya sewa modaladalah biaya meng$unakan 1

:
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unit tambahan modar daram produksi. Bagi perusahaan, memberi atau menyewa
nrcdal, biaya sewa adarah pengukuran yang tepat untuk oppo,,f unity cost. serama
nilai ritarginal prociuct of capitatdi atas biaya sewa, akan membuat perusahaan
menambah stok modalnya' Dengan demikian perusairaan akan tetap berinvestasi
hingga nilai output yang diproduksi dari tambahan 1 unit tambahan modai sama
dengarr biaya menggunakan modar tersebuvbiaya sewa modar (reqtar cosr of
capital). . .

4. lndeks Harga tmptisit (Deflator PDRB)
lnceks xarga rmprisit (Defrator pDRl)acarah suatu indeks yang menunjukkan

tingkai perkembangan harga di tingkat produsen (producer price index)
(8PS,2012) lndeks Harga rmprisit juga merupakan indeks yang menunjukl<an
tingkat harga barang dan jasa yang biasa diberi konsumen dararn jumrah yang
besar dan biasan;va nreriputi wirayah yang rebih ruas. rndeks Harga rr,prisit
cigunakan untuk melihat inflasi dari sis'i perekoncmian secara makro. perubahan
lndeks Harga lrnpiisit dapat dianggap rebih menggambarkan tingkat infrasi yang
tnenyeluruh dibandingkan dengan indikator inflasi lainnya seperti lndeks Harga
Konsumen (lHK) atau lndeks sennbilan Bahan pokok. Ha! ini disebabkan lndeks
Harga lmplisit sudah mewakiri semua jenis hai-ga yait,r Harga Konsumen, Harga
Produsen, Harga perdagangan Besar, Harga Eceran dan harga rainnya yang
sesuai dengan berbagaijenis harga yang dipergunakan daram penghitungan nirai
produksi setiap sektor. !ndeks tlarga lmplisit (lHl) atau pDB cjeflator diperoleh
dengan membagi pDB nominar (pDB harga berraku)dengan pDB riir (pDB harga
konstan) pada tahun tertentu.

PDRB;;.IHI: do y100%
PDRB,F " '

Dimana:

PDRBne : ProduklDomestik Bruto atas dasar harga berlaku
PDRBST : Prod,uk Domestik Bruto atas dasar harga konstan

Metodologi penelitian

Ruang Lingkup

Penelitian ini bermaksud untuk menganarisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja di provinsi rampung. Ada beberapa faktor yang didg.oa
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di provinsi Lampung, yaitu eonexriit,

t
H

fr

g
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Upah riil, Harga Modar bidang pertanian, dan lndeks Harga lmpllsit. periode

yang dipilih untuk peneritian ini adarah tahun 200g sampai dengan tahun 2012
dengan melibatkan 10 Kabupaten/Kota di provinsi Lampung.

Definisi Operasional

Penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel independen yang terdiri
dari, PDRB riil. Upah riir, Harga Modai di Bi.dang pertanian, dan rnbeksrtrarger
lmplisit ierhadap variabe! dependen dalam penelitian,ini adalah perfyerapern

Tenaga Kerja di pi'ovinsi Lampung. Definisi darivariabel yang dimaksud adalah:
Pe.yeraparr Tenaga F(e'ja (TK) adarah penduduk usia kerja (15 tahun dan

lebih) yang bekerja di provinsi Lanipung.

PDRB aias dasar narga konstan (pDRB riir) menunjukkan niraitambah barang
dan jasa tersebut yang dihitung menggunaken harga yang berraku pada srrru
tahun tertentu sebagai tahun crasar, sebagai contoh perhitungan pDB can PBRB
di lndonesia menggunakan tahun dasdrnya yaitu tahun 2000.

Upah riit menggambarkan claya beli dari pencl?paian atau upah yang diterima
pgbEljg atatt buruh di Pi'ovinsi Lampung selama sebulan. Upah riil dihitr-rng dari
besarnya upah nominai dibagi dengan rndeks Harqa Konsumen (rHK) kota
Bandar Lampung

Harga I'lodar di Bidang pertanian adalah modar yang berasal dari sektor
pei-tanian.

lndeks Harga lmplisit (Deflator ZDRB) adalah suatu indeks yang menunjukkan
tingkat perkembangan harga di tingkat produsen (producer price index

Jenis dan sumber data

Dalam penelitian ini menggunakan cata sekunder. Variber-variaber mencakup
data PDRB riil, Upah riir,Harga Modar di bidang pertanian, dan rndeks Harga
lmplisit dari 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung. variabel-variabel ini diduga
kuat akan mampu menjelaskan keterkaitan antara pertumbuhan ekonomidengan
tingkat penyeiapan tenaga kerja.

Jenis data yang digunakan dalanr penelltian ini acialah data sekunder. Data
sekunder berupa data paner, yaitu data yang terdiri dari dua bagian : (1) time
ser'es dan (2) cross secfrbn. penggunaan data paner dikarenakan rentang waktu
data penelitian yang pendek yaitu 200g-20'r2 sehingga digunakan puta data
pada Kabupaten/Kota di provinsi Lampung. t

I EP -V ol. 3, N0 2, I uli 2014
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Dala time series yang digunakan adalah data tahunan selama lima tahun yaitutahun z,a,-zo1z, sedangkan daia cross secfion sebanyak sepurrh yang
menunjukkan ju.nrah Kabupaten/Kota di provinsi Lampung yang diteriti. sepuruhKabupaten/Kota tersebut adarah Kota Bandar Lampung, Kota Metro, KabupatenLampung Barat, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung seratan,Kabupaten Lampung Timur, Kahrupaten Lampung Tengah, Kabupaten LdnrpungUtara, Kabupaten Way Kanan dan Kabupaten Tulang Bawarfg 

..-y'

Data yang digunakan daranr peneritian ini beruper data sekunder yangdikelirarkan oleh Badan pusat Statistik (BpS),cjan Kementrian Tenaga Kerla danTransmigrasi

Metoda Ana!isis

1. Metoda Analisis Ekonornetrika
Anarisis ekonornetrika dirakukan dengan menggunakan data panerdimaksudkan untuk meneraah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadappeni/erapan tenaga kerja pacla provinsi Lampung.

a. Penyusunan Modet

Penoekatan moder ekoncmetrika daram peneiitian ini digunakan untukmenjarvab tujuan mengenai pengaruh perturnbuhan ekonomi yang darampeneritian ini menggunakan nirai pDRB riir provinsi Lampung terhadappenyerapan tenaga kerja di provinsi Lampung. Di mana penyerapan tenaga kerja(TK) diduga dipengaruhioleh Nilai Produk Domestir Regionat Bruto riil (pDRBriil)Kabupaten/Kota i pada tahurr t (per juta rupiah) ; Upah riil pada Kabupaten/Kotai pada tahun t (per satu rupiah); Harga Mudai 3idang pertanian (Modar)Kabupaten/Kota i pada tahun t (per juta rupiah) oan tnoetls Harga imprisit ataudeflator PDRB (rHr) Kabupaten/Kota i pada tahun t (per satuan indeks)
b. Pemilihan Model

Daram peneritian ini'menggunakan Data paner (pcole d data)atau disebut jugadata longitudinar merupakan gabungan antara data cross secrion dan data fimeseries. Daia cross section adarah data yang dikumpurkan dararn satu waktuterhadap banyak individu, sedangkan data fme series adarah data yangdikurnpurkan dari waktu ke waktu terhadap suatu individu (Gujarati, 2003).Estimasi moder regresi dengan data paner memiriki beberapa metode yang dapatdigunakan' Menurut widarjono (2013) ada tiga pendekatan yaitu pendekatan T
Common Effect, Fixed Effectdan Random Effect.
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c. Uji Kesesuaian Model
L'jji kesesuaian moder ditujukan untuk menentukan teknik mana yangsebaiknya dipilih untuk regresi data paner. Ada beberapa uji kesesuaian mocJeldata paner antara rain uji chow dan uji Hausman. Uji chow digunakan untukmenentukan apakah mcdel data panel diregresi dengan metode poolecl Leastsquare/common EffssllplS) atau dengan metode Fixed Effect, apapira dari hasiruji tersebut ditentrikan bahwa metode commort Effept yang ciiguna.fi{n makatidak diperrukan merakukan uji Fiausman, narnun apabira dar.i hasir uji chovuditentukan bahwa moder Fixed Effeci yang digunakan , maka harus ada ujilanjutan dengan uji t-iausman untuk rnemilih antara nretode Fixed Effect ataumetode Random Effect yang akan o'igunakan untuk mengestinrasi regresi datapanel.

d. tli Hipotesis

1. Uji Statistik untuk Masing-masing Variabet (Uji-t)
Pengujian hipotesis dar-i koefisien rerresi masing_masing variabel .secaraparsiar atau terpisah dikenar dengan sebutan rrji_t. r{irai t_hitung digunakan untukmenguji apakah koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas secaraindividu berpengarr-rh nyata atau tidak terhadap variaber terikatnya. Adapunanalisis pengujiarrnya sebagai berikut:

Perumusan Hipotesis :

He:pi=0
H": Fr# 0;i= 0, 1,2, ..,, k
k = koefisien s/ope

Berdasarkan hipotesis tersebut dapat terrihat arti dari pengujian yangdilakukan yaitu bercirtaikan data yang tersedia, akan dirakukan pengujianterhadap B; (koefisien regresi popurasi), apakah sama dengan nor, yang berartivariaber bebas tidak mempunyai p:nga:,;h yzng signifikan terhadap variaberterikat, atau tidak sama dengan nor yang berarti variaber bebas mempunyaipengaruh signifikan terhadap variaber terikat. penentuan nirai kritis pacrapenentuan hipotesis terhadap koefisien regresi dapat dirakukan denganmenggunakan taber distribusi normar dan dengan memperhatikan tingkatsignifikansi (o) dan banyaknya sampet (n)yang digunakan.
tr"bur = I (a t Z), (n-k-1)

| 151
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Menghitung nilait-hitung koefisien variabel bebas :

+-fiicr=r,ur_ 5]m
dengan: ,

Bi = Nilai koefisien regresi atau pararneter variabei
Se (04 = Simpangan baku untuk Bi

Penerimaan atau penolakan lie 1 . /
Jika t-Hitung > t-Tabel niaka tolak He

Jika t-Hitung < t-Tabel maka gagal menolak H6,

Aoabila keputusan yanf rJiperoleh adalah tclak H0, maka kcefisien Bi tiriak sama
dengan nol yang menunjukkan bahwa Bi nyata atau memiliki nirai yang dapat
mempengaruhi nilai variabel tei-ikat.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi, yang dinotasikan'dungan R2, sering secara informar
digunakan sebagai statistik untuk kebaikan dari kesesuaian model (goodness of
fif), rnengukur berapa persentase variasi daram peubah terikat mampu dijeraskan
oleh informasi peubah bebas untuk nrembandingkan validitas hasil analisis model
regresi (H1 benar) (Juanda, 20cg). R2 menunjukkan besarnya pengaruh semua
variabel bebas terhadap variabel ter-ikat. R2 memirih range antai-a 0 s R, s 1. Jika
R2 bernilai l maka garis regresi menjelaskan 100 persen variasi dalam y.
sedangkan jika R2 = 0 maka garis regresitidak menjeraskan variasi daram y.
Koefisien deternrinasi dirumuskan sebagai berikut :

R2 = 
R55

r-ts
dimana:

ESS = Jumlah Kuadrat Regresi

TSS = Jumlah Kuadrat,Total

Atau dapat digunakan rumus:

dimana:

5r2 = varians sampelx

5r1 = varians sampely

(Gujarati, 19BB)
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3. Uji Statistik Modet penduga (Uji-F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variaber bebas daram
moddl secara bersamaan berpengaruh terhaclap variabel terikat. pengtrjian

dilakukan dengan menggunakan uji-F yaitu perbandingan nilai kritis F dengan
nilai hasil F- hitung. Penguiian pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dilakukan melarui pengujian besar perubahan variaber terikat y"ng dapat
dijelaskgn oleh peruhrahan nilai semua variabel bebas. Analibis peRgujiiirr

Perumusan Hipotesis :

Fi6:81 =Bz=0s=9+=Fr=0
H1 : Minimal ada satu nilai B yang tidak sama dengan nol.
Jika F-Hitung > F-Tabel di mana koefisien regresi berada di luar daerah
penerimaan He maka torak He, artinya variaber bebas secara bersama_sama
berpengarult nyata terhadap variabel ierikatnya. Jika F-Hitung > F-Tabel maka
gagal menolak Ho, artinya variabel bebas secara bersama-sama tidak
berpengaruh nyaia terhadap variabel terikatnya.
e. U.!i Pelanggaran Asumsi
f . Multikolinearitas ( Muttico1iniearity I

Hanke (2001) menyatakan bahwa kc!:uatan multicottinieariiy dapat diukur
dengan variance inftaticn factor (vlF), formula VIF dapat dituliskan sebagai
berikut:

vIF,: -,:L _ Ri,' L,2,...,k

Dimana:

ft/t = koefisien determinasi dari regresi variabel independeni'kty terhadap sisa
variabel-variabel independent k- 7.

Nilai vlF rebih besar sama dengan 10 diyakini terdapat masarah
multicollinieanfy sedangkan nilai VIF lebih kecil dari 10 tidak terdapat masalah
multicolliniearity yang serius, aparagi nirai vrF sama dengan 1, maka dipastikan
tidak terdapat masalah multicottiniearity pada variabel indepencien. (Sinaga dan
Sitepu, 2006)

2. Autokorelasi (Autoco rrelationl
Autokorelasi atau koi.elasi serial adalah suatu

pengganggu dalarn periode tertentu berkorelasi

IEP.V ol. j, N0 2, luli 2014
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dari periode lainnya' Menurut Pindrick dan Rubinfielcl (1gg1) autokorelasi dapat
mempengaruhi efisensi estimatornya. untuk mendeteksi adanya autokorerasi
atau korelasi seriar adarah dengan merihat nilai Durbin_watso, (Dy/). Untukmengetahui serang nirai statistik Durbin-watson serta keputusannya dapat
digunakan ketentuan sebagai berikut :

re k D u rb i n-Walson serta Keputusannya.

DL. DW <ou l;',1,"lJjffy$mmHmf,H,*.*
2< D\t/ < 4 _ cju Tidak ada autokcrelesi p"ii,lVn.a"iif; Gagat menolak

i : 3i.'3,[.'oo 
* ot i rlLqt.,pat ditentukan; Daerah kerahu-rasuan

.m*iffirff";tBh,ri---.-Terdapatautokorelasin"gatill,,t"noirf .ll

3. Heteroskedastisitas (Heteroscedasflslfy)
Salah satu asumsi model klasik adalah r,,arian setiap disturbance term yangdibatasi oleh nilai tertentu mengenai variabei-variabel bebas adalah berbentuksuatu nilai konstan yang sanra dengan o2 , atau varian setiap U; adalah samauntuk sernua rriiai-nirai variaber bebas. Asunrsi iniiah yang dikenar denganHomcscedastr'sify yang secai'a simb,oris dapat dituriskan sebagai berikut:t{U!) = oz d,imana, t = L,Z, ...,.r1

Hcmogenitas varian (varian konstan) ini dikenal sebagai homoskedastisitas
(Homoscedastisity). Ada kasus dirnana semus diclrtrbance term atau faktor.gangguan tidak memiliki varian yang sama atau variannya tidak konstan. Kondisivarian tidak konstan tersebut disebut dengan heterokedastisitas
(heteroscedastrsrty) atau terjadi ketika error term tidak mempunyai variankonstan. Secara simbolis dapat dituliskan sebagai berikut:
e(Ui) * oz ctimanai = 1, ?, ...,r1

Heteroskedastisitas menyebabkan estimasi regresi parameter varian menjadibias yang paoa gitirannya nirai parameter statistik t dan F menjadi tidak dapatdipercaya dengan kata rain tidak varid urrtuk digunakan. Jika pada moderdijumpai heteroskedastisiias, maka mocier menjadi tidak efisien meskipun adamasalah heteroskedastisitas maka hasir regresi akan menjadi misteading(Gujarati, 2003).
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.Hr".ll 
penelitian Dan pembahasan

Analisis Ekonometrika

1. Pemilihan Metode pengujian Data panelo., Uji Chow
'U,i chow yang menghasirkan nirai probabiritas F-hitung rebih kecir dari o =0'05 menghasirkan keputusarr bahwa metode FEM signifikan 

{aram menguji darapanei, dan sebariknya. pemirihan metode data paner untuk seruruh/sampi_i ,,ri:i.idengan menggurrakan uji Chow adalah sebagai fr.i. f,rt , 
" '"

Tabel2. Hasil Uji Chow.

SsEv---
R e s i d u a I sum- of-_sguare
Effect aari moOet-EomnDn- g r aZ f OT'S r, sS g---

5747499296s,91
2,36
2,15
F-hitung > Ftabet
2,36 > 2,15

su mEei oita Ee r. Lrno erEto I a n fllplELeci tt/iodet

CH ol.l/: t/Oa - 7)
s7 47 4e e 2ss S,o-l r*s n * fi-I .4 = 2,366026

ill,=,.',,i:, T:: ,i,l":,, 
uji chov,, menunjukan bahwa F_hituns rebih besar

,;;:ffi?:rT:diterima sehinn^o ,.ar^r ..-

Residual su m of Sguares dari mcdel Fixeti EffectUji Chow/ F-hituno
Ftabet df (9,36)
Keputusan

il,T;::;:]karena itr r ho.,,^ rir^,,- -,
-t^ect trnecf. Olehkarena itu, harus dilakukan uji lebih lanjut untuk menentukan

palinq teDat diorrnakrn a-+^-^ model mana yangntuuet mana tpaling tepat digunakan antara moder Fixed Effectatau mode r Randon Effect.

b. Uji hausman
Tabel3. Hasil Uji Hausman.

i Hausmancnisquffi
Chi Square tabet d.f (4,
Keputusan ' )o=5%(o'05)

17,84e326
9,488
Chi-Square (X2) Hiturtaber rg > Chl.-Sguare (y2)

-", -----:----
Berdasarkan Taber 3 maka dapat dirihat nirai chi-square (x2) taber yangdiperoreh dari taber chi-square (x2) dengan merihat jumrah variaber independenyang dipakai daram peneritian yaitu 4 variaber independen dan nirai signifikanyang digunakan adarah 5 persen atau 0,05. Maka didapatkan nirai chysquare(12) taber sebesar g,4BB. Kemudian didapatkan nirai chr_sg uare (y2) hitung

lEP.VoI. 3,No 2, luti 2014
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sebesar 17,849326. sehingga dapat disimpurkan bahwa nirai hasir uji hausman
atau chi'square (12) statistik rebih besar daripada chi-square (x2) taber
(17,849326 > 9,488) rnaka Hs ditoiak dan modei yang tepat adarah moder Fixed
Efrect.

2. Hasil Estimasi Regresi dan Uji Hipotesis
a. Hasil Estimasi

Tabel.l. Hasil analisis regresi pencluga model Penyerapan tenaga Kerja
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Probabilitl

r'

lntercept
PDRBriit
Upahriil
Modal
rHt

284626,97
0,0605.
-0.0774
0,3015"

44834.22
0,00483
0,05793
0,04551

6,08
12,52
-1,34
6,62
-4.02

0,0001
0,0001
0,1 882
0,0001-869,7131. 216,26599

F-Statistic 0,0002
124,sa
0,0001
0,917130
1,5457

Prob (F-statistic)
R-Square
DW
*"e.t. ua

Catatan:
*Nyata pada taraf kepercayaa n ggo/o

Dari rabel 4 dapat diketahui moder peyerapan tenaga kerja di provins! Lampung
adalah:

TK = 284626,97 + 0,0S0S pDRBriit - O,OZ74 Upahriit+ 0,3015 triodat _ 869,7131
tHt

Diduga tedapat masalah korelasi antar variabel bebas di dalam modeldi atas.
llodel :/ang mempunyai standard error yang besar dan nirai statistik i yang
rendah, dengan demikian merupakan indikasi awar adanya ,rrrr"n
multikolinieritas daram moder. (widar-jono, zafi). N4enurut Greene (2ooz)
menyatakan bahwa gejara nrurikorinieritas daram moder iiitandai dengan
koefisierr rnungkin memiriki kesarahan standar (standar error) yangsangat tinggi
dan tingkat signifikansi yang rendah meskipun mereka secara bersama_sama
sangat signifikan dan R2 daram regresi cukup tinggi. Kemudian koefisien akan
memiliki tanda yang sarah atau besarnya tidak masuk akar Masarah korerasi
antar variabel ini menyebabkan model menjadi tidak efisien. Untuk mendeteksi
adanya masalah korerasi antar variaber bebas maka di rakukan uji hubungan
antara variabel bebas.
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Tabel 5 Signifikansi Antar V'ariabel Bebas

PDRBriil Upah riil Harga
Modal

rHt

PDRBriil
Upah riil
Flarga Modal

1

0,5496
0,0017

0,549C
I

0,001
0,0022

0,0017
0,0001
1

0,4034

0,0000
0,0;a22
0,4031
1

lHl 0,0000
Sumber: Uata Sekunder Diolah

Dari Tabel 5 dapat dilihat terjadi masalah multikolinieritas pgda modet
penelitian. Ditandai dengan nilai probabilitas yang sipnifikan pada 

-variabe!
FD,RBriil dan lnCeks tlarga lnrplisit. Kemudian nilai probaoititas yang signifikan
pada variabel Upah riil <,"an lndeks harga irnplisit. Di dalam model variabel lHl
yang signifikan namun tidak sesuai dengan iecri yang seharusnya lndeks harga
lmplistit berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dimana setiap
kenaikan harga input seharusnya :'neningkatkan junrlah permintaan input
(Tenaga Kerja). Hubungan korelasi antar variabel PDRB riil dan lndeks harga
lmplisit disebabkan oleh hubungan yalrg terjadi antar nllai pDRB riii dan lndeks
Harga lmplisit. Dimana nilai lndeks Harga lmplisit diperoleh dari perbandingan
antara nilai PDRB riil dan nilai pDRB nominal.

Untuk rnengatasi masalah multikolinieritas tersebut maka saiah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan menghilangkan variabel bebas yang
mempunyai hubungan linier kuat. Dalam uji korelasi pacla Table B maka dapat
dilihat variabel yang merniliki hubungan liniei'yang kuat adalah variabei pDRB riil
dan lndeks Harga !mplisit , maka dapat dihilangkan variabei lncleks Harga
lmplisit.

Selain itu diduga terjadi masalah Autokorelasi pada model dimana nilai uji DW
sebesar 1,5457 sehingga nilai DW berada diantara nilai dL dan du atau . 1,3779
< 1,5457s 1,7214. sehingga niiai DW berada pada daerah keragu-raguan.
sehingga belum bisa dinyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi.

setelah dilakukan uji pemilihan model secara formal dengan menggunakan uji
Chow dan uji Hausman maka didapatkan model yang sesuai acialah model fixed
effect. Namun ternyata terjadi masalah autokorelasi dalam model. pada
keberadaan autokorelasi, estonrator-estimator oLS, walaupun tidak bias,
konsisten dan terdistribusi normal secara asimtotis ticiak efisien. oleh. karena itu
prosedur pengambilan keputusan yang biasa berdasarkan uji t , F dan Xz tidak
lagi sesuai. (Gujarati,2012). Maka untuk mendapatkan estimator yang
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menghasilkan karakteristik yang BLUE (Best Linier tJnbiased Estimator) maka

digunakan metode Generalizeci Least squares (GLS). (widarjono, 201 3).

Dalam Metode GLS model Fixed effect dan random erfecf menjadi hampir
sama (rnclistiitguishabte). Sehingga dapat ditunjukan bahwa estimator GLS sanra
seperti estimatoi' OLS. Matriks rata-rata tertimbang (matrix weighted average)
dari dalam dan diantara estimator, 

\
-o]/t"-4**t- (r-e;t ' -'

I'Jilai A tidak sama dengan satu, kita dapat meiihat bahwa metoce Least
square acalah tidak efisien diikuti dengan estimator Two Least square yang
tidak efisien. Jika dibandingkan dengan GLS. oLS menempatkan terlalu banyak
beban pada variansi antar unit. Sehingga dapai disimpulkan apabila nilai /r sarna

dengan satu maka GLS adalah OLS. Hal ini berarti nilai o.zaclalah nol, dimana

dalam kasus ini model regresii kiasik (OLS) dapat ciipakai. Dan jika nilai A adalah
nol maka estintaior yang digurrakan adalah LSD,V alau fixeci effect model.(
Greene, 2003)

Dalam penelitian ini didapatkan metode GLS dirnana nilai A sama dengan 1,

dimana nilai 0 dalah nol :

o?l-----l-: ft-61;a
o! *Toj \'

Atau

)": 7

selringga dapat disimpulkan bahwa pemilihan model GLS adalah serupa
dengan model Pooled Least Square (OLS).

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi penduga N4odel penyerapan Tenaga Kerja
Setelah Dilakukan Koi-eksi

Variabel ent Std. Error t-Statistic Probabi
lntercept
PDRBrii!
Upahriil
Modai

2s81 93.8496
0.0509'
-0.2020.
0.2810-

70601.43804
0.00662
0.09251
0.07555

0,0015
0,0001
0,0088
0,0013

3.66
7.68
-2.89
3.72

F-Statistic
Prob (F-Statistic)

E-SquaIe _ 0,890029
Sumber: Data Terlampir Halam

Catatan:

"Nyata pada taraf kepercayaan 9g%

56,65
0,0001

\''
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Dari rabel 6 dapat diketahui moder peyerapan tenaga kerja di provinsi Lampung
adalah:

TK = 258193.8496 + 0.0509 pDRBriit - 0.2670Upahriit + g.29lOtvtocJal

Untuk inengetahui pengaruh aniara variabel independen terhadap va*aber
dependen dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh pDRB riir terhacrap penyerapan Tenaga Kerja cii erpvirrsiLampung .

Berdasarkan hasir pengujian ciapat diketahui bahwa pDRB riir memiriki
koefisien sebesat0,05c9. Hal ini menunjul<an bahwa pDRBriii memilikihubungan
yang positif dengan penyerapan tenaga kerja di provinsi Lampung. Disamping itu
PDRB riil memiriki probabiritas sebesar 0,00c1 yang berada dibawah 0,01 berarti
variabel PDRB riir signifikan caram. menjeraskan perubahan dari penyerapan
tenaga kerja. Koefisien pDRB riir sebesar 0,0s0g mempunyai aili bahura setiap
kenaikan PDRB riir sebesar satu juti akan meningkatkan penyerapan ienaga
kerja sebesar (0,0509 x 1.000.000) 50.900 orang.

Dari hasir anarisis dapat diketahui bahwa hubungan posiiif antara tingkat
PDRts riii dengan penyerapan tenaga kerja di provinsi Lampung menunjukkan
kesesuaian teori yang selama ini beriaku. ltvlenurut teori yang dikemukakan oleh
Keynes dalam Boediono (1gg8) bsrrwa p.:sar tenaga kerja hanyarah mengikuti
apa yang terjadi di pasar barang. Apabila output yang diproduksikan naik, maka
jumlah orang yang rJipeker.jakan juga naik (r-{ar ini dapat dikaitkan dengan konsep
fungsi produksi, yang menyatakan bahwa menaikkan output hanya dapat
tercapai apabira input (tenaga kerja) ditingkatkan penggunaannya. permintaan
barang dan jasa daram suatu perekonomian akan mernpengaruhi tingkat output
yang harus diproduksi sehingga berdampak pada penggunaan inputnya (tenaga
kerja). Karena sesuai teori procuksi yang menyatakan bahwa permintaan input
merupakan derit.ed demand dari permintaan output, yang artinya permintaan
ak'an input baru tei-jadi bira ada permintaan akan output. permintaan akan
barang dan jasa inirah yang meratarberakangi perusahaan-perusahaan atau
industri untuk berproduksi. sebab setiap perusahaan akan berusaha untuk
mencari profit dengan merihat peiuang masuk ke daram suatu pasar

IEP -V oL 3, N 0 2, luli 2Ot4
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2. Pengaruh upah riil terhadap penyerapan Tenaga Kerja di provinsi
Lampung
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa Upah riil memiliki

koefisien sebesar negatif 0,2670. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat upah
memiliki hubungan negatif dengan penyerapan tenaga kerja. Di samping itu
tingkat upah yang memiliki probabilitas sebesar 0,0088 memberikan arli bahwa
variabel tingkat upah signifikan cjalarn menjelaskan perubahan dari penleraoan
tenaga kerja. Koefisien tingkat upah yang sebesar negatif 0,267a,rerpunya1 5.ti
baltwa setiap kenaikkan tingkat upah sebesar satu juta rupiah akan menurunkan
penye!-apan tenaga kqrja sebesar' (0,2670 x 1.000.c00) 267.000 orang.

Dari hasil analisis dapat cjiketahui bahrr,ra hubungan negatif antara tingkat
upah dengan penyerapan tenaga kerja menunjukkan kesesuaian teori yang
selama ini berlaku. Menurut simanjuntak (1g98), upah dipandang sebagai beban
oleh pengusaha, karena semakin besar tingkat upah akan semakin kecil proporsi
keuntungan yang dinikmati pengusaha. Oleh karena itu kenaikkan tingkat upah
akan direspon oleh pengusaha dengan menurunkan jumlah tenaga kerja. Di
samping itu xenaikkan tingkat upah akan mendorong pengusaha menggunakan
teknik yang cenderung paciai modal daiam proses produksinya agar tercapai
tingkat produktivitas dan efisiensi yang lebih besar sehingga rnengorbankan para
pekerja.

3. P-engaruh Harga IJIodal Bidang pertanian terhadap pen;,erapan Tenaga
Kerja di Provinsi Lampung
Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa modal bidang pertanian

memiliki koefisien sebesar 0,2810. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat upah
memiliki hubungan positif dengan penyprapan tenaga kerja. Di samping itu
tingkat upah yang memiliki probabilitas sebesai- 0,0013 memberikan arti bahwa
variabel modal bidang pertanian signifikan (dalam tingkat kepercayaan gg

persen) dalam menjblaskan perubahan dari penyerapan tenaga kerja. Koefisien
Harga Mccjal Bidang Pertanian yang sebesar 0,2810 mernpunyai arti bahwa
setiap kenaikkan Harga Modal Bidang pertanian sebesar satu juta akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar (0,2810 x 1.000.000) 281.000
orang

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa harga modal berpengaruh positif
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikaitkan dengan fungsi produkql
dimana fungsi produksi di pengaruhi oleh kapital (modal) dan tenaga kerja. Jika

i_

lr

H
H

$

I too Jurnal Ekonomi Pembangunan



Nindya Eka Sobita dan I Wayan Suparta
?ertumbufran TQ.onorni Dan ?enyerayan (enaga Kerja Di ?rottiasi Iamyung

harga kapital (modal) mengalami kenaikan, maka akan mengurangi penggunaan
kapital (modal). Namun perusahaan harus tetap memproduksi jumlah output
yang sama sehingga perusahaan harus meningkatkan jumlah tenaga kerja
sebagai barang subtitusi dari kapital (modal).

b. Uji Hipotesis
'i. Uji Statistik untirk rnasing-masing Variabel (Uji-t)

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Nilai t tabel pada,rJf 46
(n-k) pada taraf kepercayaan 0,05 aclalah 1,6787. PDRBriil nremitiki niiaii nitung
sebesar 7,68. lvlodal Bidang pefianian memiliki nilai t hiiung sebesar 3,72 da.
Tingkat Upah riil memiliki nilai t hitung sebesar negatif 2,8g. Secara statisiik Uji
statistik apabila nirai t hitung rebih besar daripada t taber maka torak Ho dan
menerima H". untuk masing-masing t761,o5el (rrji statistik t) diketahui bahwa
secara individual masing-rnasing variabe! independen pDRBriil, upah riil clan
Mocial bidang berpengaruh signifikan terhacap variabel dependen pada derajat
kepercayaan gg persen '

2. Koefisien Deternrinasi (Rz)
Berdaserkan hasil regresi dikeiahui bahvra nilai koefisien deterrninasi R2

sebesar 0,890029. A.rtinya, kontribusi variasi variabel independen pDRBriil, Upah
riil Mcdal bicang pe(anian dan lnceks Harga lmplisit dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sebesar Bg,0o persen, sedangkan yang 11,00 persen
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar nrodel.

3. Uji Statistik Modet penduga (Uji-F)
Tabel 14 menunjukkan bahlva- nilai F-hitung penyerapan tenaga kerja di

Provinsi Lampung adalah sebesar 56,68 sedangkan nirai F-taber yaitu Fq.e51s,oo; =
2,15. Dengan nilai F-hitung > F{abel pada taraf kepercayaan g9 persen berarti
bahwa variable-variaber bebas pDRBriir, Upah riir, Harga Modar bidang pertanian
dan lndeks Harga lmplisit secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di provinsi Lampung. Kemudian dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa nilai prob (F-statistik) adarah sebesar 0,0001. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas PDRBriil, Upah riil Modal bidang
pertanian dan lndeks Harga lmplisit secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel terikat.

I totIEP.V ol. 3,N0 2, Juli 2014



r
F:.3. Uji Pelanggaran Asumsi

Dalam sebuah model regresi linier- berganda yang diestimasi, koefisien
esiimasi dari suatu nrcdel persamaan regresi yang diperoleh menggunakan
metode otS merupakan suatu metcde yang menghasilkan estirnasi linier tidak
bias yang terbaik (best linier unbias estimator BLUE), jiak asumsi_asumsi dari
mociel klasik tersebut terpenuhi. Asumsi utarna yang harus dipenuhi ada tiga,
yaltu homoskedastisitas, tidak ada murtikorinea;.itas, dan tidak ada " serigr
auiokorelasi, (Sinaga cran Siiepu, 2006) Daram membangun'suaiu modei, lang
merupakan garnbaran dari dunia nyata, unrLrrnnya satu variabel terikat
(dependent) yang dalam peneritian ini adalah penyerepan ienaga kerja dan lebih
dari satu variaber bebas (rndependenf) yaitu pDRBriir, Upahriir, Modai, dan
lndeks Harga lmplisit, yang dapat menjeraskan variasi dari ,rariaber dependen.

a. UjiMultikolinearitas
Tabel 7. Hasii uji multicoitiniearity.

pDRBi.iir 

-_- 

*_5PDRBi'iil
Upahriii
Modal

1,19722
1,73295
1 ,91832

ViF<10,tiAaXaOi@
VIF<10, tidak ada ma:lalah mutticoltinieariiy
VIF<'l 0, ticiak ada masalah mutiicoilinieariiy

Sumbrer: Oata SefunOer Oi,ctatr

Tabel 7 menunjukan bahwa nilai VIF dari variabel indepenclen dalam penelitian
inibernilaikurang dari 10. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dalam model
ini tidak terdapat masalah mutticoltiniearity

b. Uji Autokoretasi

Tabel B. Hasil Uji Durbin-Watson.

dU DW 4-dU 4.dL P > DWdL Keputusan
1 ,3779 1 ,7214 1,9261 2,2786 2,6221 0,4076 Tidak terdapat

autokorelasi

Berdasarkan Tabef,B, Hasir uji DW yang diperoreh adalah 1,9261. adapun nirai
DWtabel pada o =,0,05 dengan n = 50 dan k = 4;dL = 1,3779;4 _dL = 2,6221;
du = 1 ,7214;4 - du = 2,2786. Dapat diketahui bahwa nirai DV/ berada diantara
ciU dan 4 - du atau . 1,2214 s 19261 <2,21g6 Bita nilai DW bei.ada pada daerah
ini, menurut widarjono (2013) hasirnya dapat disimpurkan pada moder dianggap
tidak terdapat autokorelasi.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Uji Heteroskedastisitas V/hite

Uji Whiie
Pr>F

Sumber: Data SekundGiDiolah

Berdasarkan Taber g maka capat dirihat nirai proba bifity uji white mqder adarah
sebesar 0,2850 dimana secara statistik iidak signifikan pada ievel 0,05z.atar-r

dengan kata lain tidak berbeda nyata dengan ncl pada level 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas antara ,rariabel

clependent dengan seluruh variabel bebasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Variabel PDRB riil secara signifikan berpengaruh positif terhadap pehyerapan
tenaga kerja. Dengan nilai kcefisieo sebesar 0,0509. Kenaikan pDRB akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

2. Variabel upah riil secara signifikan be.pengur,,h negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja. Dengan nirai koeiisien sebesar negatif 0,2670. Kenaikan Upah
riii akan menurunkan penyerapan tenaga kerja.

3' Variabel harga modal bidang perianian secara signifikan berpengaruh positif
terhaCap penyerapan tenaga kerja. Dengan nilai koefisien sebesar 0,Zg1O.
Kenaikan harga mcda! bidang peilanian akan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja.

Saran

1. PDRB riil memiliki pengaruh posiiif dan signifikaii'.,terhadap penyerapan
tenaga kerja di provinsi Lampung, maka pemerintah daerah yang selanra ini
telah mengupay,akan kinerja perekonomiannya diharapkan lebih mendorong
dan memac.r 

ilagi 
pertumbuhan ekonomi khususnya pertumbuhan di setiap

sektor.

2. Para pembuat kebijakan jangan terlalu terpikai oleh aspek kuantitas
pertumbuhan ekonomi tetapi yang lebih penting adalah harus. memberi
perhatian yang memadai terhadap struktur dan kualitasnya. Menurut UNDp
pertumbuhan ekonomi timpang atau cacat jika ekonomi secara keseluruhan
tumbuh tetapitidak memperruas kesempatan kerja (iobress growth). y

2850
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3. Pemerintah daerah perru mengatasi masarah pengupahan sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan para pekerja tanpa mengorbankan kepentingan
pengusbha. Daram har ini pengupahan tidak hanya dapat dirakukan dengan
meningkdikan upah mininrum, namun juga dapat dirakukan bercasarkan
produktivitas dari pekerja sehingga baik pengusaha maupun kaunr buruh
ataupun pekerja mendapatkan manfaat

4' lvlodel yang dibangun dalam penelitian ini masih dapat te.rus dikernbangllarl
dergan anarisis yang rebih kornprehensif. perbaikan dapat diiakukan dengan
menambah lebih panjang psriode -vang dianalisis rnaupun penar,nbahan atau
dengan menggunakSn variabel lain . Penyempurnaan terhadap perrelitian ini
dapat dirakukan denga' nrengkaji perfornra ekonomi yang rebih bervariasi
untuk nrendapatkan hasiiyang lebih akurat.
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